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Judul Skripsi

“PENENTUAN TEMPUS DELICTI PENCURIAN DATA DALAM TINDAK
PIDANA SIBER (PHISING) MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 19
TAHUN 2016 TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK”

ABSTRAK

Phising merupakan salah 1 (satu) bentuk tindak pidana siber yang berkaitan erat
dengan pencurian data di dalamnya. Hal tersebut tentu menimbulkan sangat
sulitnya dalam hal melihat waktu terjadinya atau tempus delicti pada pencurian data
yang terjadi atas kejahatan phising dikarenakan berkaitan dengan internet yang
sistemnya rumit sekaligus sulit untuk dideteksi. Persoalannya ialah lantas
bagaimana dalam menentukan fempus delictie pencurian data pada kejahatan
phising dan bagaimana terjadinya pencurian data dalam kejahatan phising tersebut.
Metode yang digunakan ialah yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penentuan tempus delicti pada pencurian data atas kejahatan phising ialah di
dasarkan atas teori-teori berupa perbuatan, bekerjanya alat, akibat, dan waktu
jamak. Pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentag
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) juga dijadikan pedoman perihal
waktu pengiriman dan waku penerimaan. Penetuan tempus delicti tersebut dapat
dilakukan dengan cara online maupun offline dengan melibatkan ahli digital
forensik. Terjadinya pencurian data dalam kejahatan phising scndiri ialah di awali
dengan pelaku menentukan calon korban sekaligus tujuannya. Web Phising
kemudian dibuat agar calon korban mengaksesnya dan mengikuti segala arahan
pelaku hingga tercapainya data milik korban untuk dapat di manfaatkan.
Pembaharuan hukum terkait perbuatan pencurian data dengan phising menjadi
urgensi yang harus di atur secara spesifik, mengingat semakin berkembang
pesatnya teknologi sekaligus kejahatan yang berkaitan dengan teknologi, termasuk
phising. Masyarakat harus lebih hati-hati dan tidak tergesa-gesa agar tidak menjadi
korban pencurian data dengan phising oleh pelaku.

Keyword: Phising, Pencurian Data, Tempus Delicti.
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